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INTISARI 

 

 

PENGENALAN POLA UKIRAN TORAJA MENGGUNAKAN 

METODE HAMMING NETWORK 

 

 Ukiran Toraja merupakan salah satu hasil kebudayaan yang sangat 

terkenal. Tiap ukiran Toraja memiliki makna dan artinya tersendiri. Seiring 

perkembangan zaman, masyarakat secara umum sudah mulai melupakan nama 

dan makna dari ukiran tersebut sehingga pengetahuan masyarakat Toraja tentang 

ukiran sangat minim.  

 Dalam penelitian ini telah menghasilkan sebuah program aplikasi untuk 

pengenalan pola ukiran Toraja dengan menggunakan metode Hamming Network.  

Sebelum melakukan pengenalan citra ukiran Toraja, citra tersebut akan melalui 

tahap Preprocessing yang terdiri dari Grayscale, Thresholding, Median 

filter,modus filter, dan Thinning. Kemudian citra tersebut akan diproses ke dalam 

Hamming Network untuk mengenali citra ukiran tersebut dengan menampilkan 

nama dan makna dari ukiran citra tersebut. 

 Hasil dari penelitian ini berupa sebuah sistem yang mampu mengenali pola 

ukiran Toraja Dari hasil penelitian menunjukkan tingkat keberhasilan mencapai 

80,39%. 

 

Kata Kunci : Grayscale, Thresholding, median filter, Modus filter, Thinning, 

Hamming Network 
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INTISARI 

 

 

PENGENALAN POLA UKIRAN TORAJA MENGGUNAKAN 

METODE HAMMING NETWORK 

 

 Ukiran Toraja merupakan salah satu hasil kebudayaan yang sangat 

terkenal. Tiap ukiran Toraja memiliki makna dan artinya tersendiri. Seiring 

perkembangan zaman, masyarakat secara umum sudah mulai melupakan nama 

dan makna dari ukiran tersebut sehingga pengetahuan masyarakat Toraja tentang 

ukiran sangat minim.  

 Dalam penelitian ini telah menghasilkan sebuah program aplikasi untuk 

pengenalan pola ukiran Toraja dengan menggunakan metode Hamming Network.  

Sebelum melakukan pengenalan citra ukiran Toraja, citra tersebut akan melalui 

tahap Preprocessing yang terdiri dari Grayscale, Thresholding, Median 

filter,modus filter, dan Thinning. Kemudian citra tersebut akan diproses ke dalam 

Hamming Network untuk mengenali citra ukiran tersebut dengan menampilkan 

nama dan makna dari ukiran citra tersebut. 

 Hasil dari penelitian ini berupa sebuah sistem yang mampu mengenali pola 

ukiran Toraja Dari hasil penelitian menunjukkan tingkat keberhasilan mencapai 

80,39%. 

 

Kata Kunci : Grayscale, Thresholding, median filter, Modus filter, Thinning, 

Hamming Network 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Ukiran Toraja adalah kesenian ukir khas suku Toraja di Sulawesi Selatan. 

Ukiran ini memiliki nilai seni tinggi yang terdapat di rumah adat Toraja dan telah 

menjadi bagian dari budaya Indonesia (khususnya Toraja) sejak lama. Ukiran ini 

telah menjadi warisan turun-temurun dari nenek moyang suku bangsa Toraja. 

Setiap pola ukiran Toraja memiliki arti, makna dan cerita tersendiri, sehingga 

kadang-kala pola ukiran Toraja hanya dapat dikenali masyarakat yang memiliki 

pengetahuan tentang seni ukiran Toraja. Ukiran Toraja sendiri sudah sangat 

terkenal di Indonesia bahkan sampai mancanegara. Akan tetapi, di Indonesia 

khususnya masyarakat Toraja masih belum mengenal arti dan makna dari ukiran 

tersebut sehingga banyak masyarakat Toraja menganggap ukiran Toraja hanyalah 

sebuah ukiran biasa yang tidak memiliki arti.  

Untuk mengatasi permasalah tersebut, maka dibutuhkan sebuah program 

yang dapat membantu untuk mengenal pola ukiran dengan baik. Dalam proses 

pengenalan pola dapat digunakan berbagai macam cara, salah satunya 

menggunakan konsep Jaringan Syaraf Tiruan. Dalam pembuatan tugas akhir ini, 

penulis akan membuat sebuah sistem pengenalan pola ukiran Toraja dengan 

menggunakan metode Hamming Network. Hamming Network merupakan suatu 

model neural network yang didesain khusus untuk menyelesaikan masalah 

pengenalan pola dengan input dari neural network dalam bentuk bipolar. Dengan 

demikian setiap elemen dari vektor input neural network hanya mempunyai dua 

kemungkinan nilai input.  
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  Diharapkan dari penelitian ini, metode Hamming Network dapat 

memprediksi pola ukiran Toraja yang dimasukkan sehingga masyarakat dapat 

mengetahui banyak tentang arti dan makna pada  ukiran Toraja.  

1.2. Perumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Membangun sebuah sistem pengenalan pola ukiran Toraja dengan 

menggunakan metode Hamming network. 

2. Meneliti ketepatan sistem dalam mengenali obyek citra ukiran 

Toraja. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis membatasi beberapa masalah yang akan 

dibahas sebagai berikut : 

1. Jumlah ukiran yang digunakan sebanyak 51 buah pola ukiran Toraja 

yang sering digunakan dalam rumah adat Toraja. 

2. File gambar yang diinputkan berekstensi .bmp karena format gambar 

ini dapat dikompresi tanpa menghilangkan detail gambar serta 

didukung oleh semua perangkat lunak image yang ada. 

3. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah VB.NET. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Untuk menganalisis dan membuktikan bahwa metode Hamming network 

dapat diimplementasikan dengan baik sesuai dengan tujuannya sehingga komputer 

dapat mengidentifikasi pola ukiran toraja dengan baik dan konsisten. 

 

1.5. Metode Pendekatan 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini :  

 Studi Kepustakaan 
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Studi pustaka dilakukan dengan mempelajari sumber-sumber pustaka 

yang berkaitan dengan Jaringan Saraf Tiruan dan metode Hamming 

Network. Sumber-sumber  tersebut berupa buku-buku mengenai 

Jaringan Saraf Tiruan dan metode Hamming Network serta sumber 

online di Internet yang dapat dipercaya. 

 Pengambilan Data 

Pengambilan data dilakukan dengan cara mengambil gambar-gambar 

ukiran Toraja yang terdapat di rumah adat Toraja. 

 Implementasi 

Melakukan normalisai pada data masukan yang kemudian dilakukan 

pelatihan dan pengenalan terhadap masing-masing pola.  

 Konsultasi 

Penulis akan melakukan konsultasi kepada para dosen khususnya 

dosen pembimbing untuk membantu penulis dalam menyelesaikan 

pembuatan program dan laporan tugas akhir. 

 

1.6. Sistem Penulisan 

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini dibagi menjadi beberapa bab 

sebagai berikut : 

Bab 1    : Merupakan bab pendahuluan yang berisi uraian latar belakang 

masalah, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, metode 

penelitian dan sistematika penulisan 

Bab 2   : Tinjauan pustaka yang berisi uraian tentang teori-teori dasar 

Jaringan Saraf Tiruan secara umum dan perkembangannya. Landasan teori yang 

di pakai untuk mendukung perancangan dan implentasi sistem mencakup 

Hamming Network. 

Bab 3   : Perancangan sistem, yang berisi kebutuhan perangkat keras 

(hardware) dan perangkat lunak (software) yang akan digunakan serta tahap 

dalam perancangan dan pembangunan sistem termasuk aliran data dan rancangan 

antar muka form masukan (input) dan form hasil (output) beserta kegunaannya. 
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Bab 4   : Implementasi dan analisis sistem membahas tentang implementasi 

perancangan sistem yang sudah dibuat pada bab 3 beserta analisisnya dan hasil 

capture dari sistem yang dibuat. 

Bab 5   : Merupakan kesimpulan dan saran, berisi kesimpulan dan hasil 

penelitian yang dilakukan serta memberikan saran untuk riset permasalahan yang 

sama agar kedepannya dapat memberikan hasil yang lebih baik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

1. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian terhadap sistem pengenalaan ukiran Toraja, 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Penentuan nilai Threshold sangat berpengaruh dalam proses 

pengenalan citra ukiran Toraja. Semakin besar nilai Threshold 

yang diberikan maka akan semakin banyak ciri khas dari citra 

ukiran Toraja yang akan hilang. 

2. Metode Hamming Network mampu mengenali citra ukiran Toraja 

sangat baik, dari hasil penelitian menunjukkan tingkat keberhasilan 

mencapai 80,39% dengan nilai Threshold 120 tanpa menggunakan 

image smoothing. 

3. Metode Hamming Network mampu mengenali citra yang 

mengalami pergeseran piksel ke kanan sebanyak 4 dan 6 piksel 

dengan baik tanpa menggunakan metode pengurangan noise 

dengan tingkat keberhasilan mencapai 84,31% dan 70,59%. 

Namun demikian ketika dalam proses pengenalan citra 

menggunakan median atau modus filter maka metode Hamming 

Network tidak dapat mengenali citra ukiran Toraja dengan baik. 

Hasil keberhasilan hanya mencapai 39,21% dan 33,33%. 

4. Dalam proses pengenalan citra ini, metode median atau modus 

filter dapat mengurangi ciri khas dari ukiran Toraja. Tingkat 

keberhasilan dengan tanpa menggunakan metode median atau 

modus filter lebih besar dibandingkan ketika menggunakan median 

atau modus filter dengan persentase 80,39% berbanding 72,55%.  
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2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disarankan 

beberapa hal yaitu :  

1. Perlu penambahan metode untuk meningkatkan kualitas citra 

dalam proses preprocessing sehingga mendapatkan citra dengan 

kualitas yang lebih baik. 

2. Mengembangkan sistem berbasis mobile. 

3.  Dalam pengembangan sistem, pengenalan ukiran Toraja dapat 

dikembangkan dengan menggunakan metode lain sehingga dapat 

dibandingkan tingkat keberhasilannya. 
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